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Konsep Dasar Proposal Bisnis



DefinisiProposal 
Bisnis
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Definisi Proposal Bisnis

Proposal bisnis merupakan dokumen tertulis yang 
menjelaskan ide usaha dan tujuan bisnis secara 
jelas.

Rencana Pelaksanaan

Proposal mencakup rencana pelaksanaan yang 
rinci untuk mencapai tujuan bisnis yang diajukan.

Tujuan dan Dukungan

Dokumen digunakan untuk mendapatkan 
dukungan atau pendanaan dari pihak terkait.



FUNGSIDAN TUJUAN
PROPOSAL BISNIS

Meyakinkan Pemangku Kepentingan

Proposal bisnis membantu meyakinkan 
pemangku kepentingan tentang
potensi dan kelayakan usaha yang
diajukan.

Alat Komunikasi Strategis

Proposal berfungsi sebagai media 
komunikasi untuk memperoleh investasi, 
kerjasama, dan izin usaha.



BAGIAN-BAGIAN 
UTAMA DALAM 
PROPOSAL BISNIS

Ringkasan
Eksekutif
Ringkasan singkat yang menjelaskan tujuan dan inti dari 
proposal bisnis secara keseluruhan.

Deskripsi Produk atau Jasa

Penjelasan detail mengenai produk atau jasa yang 
ditawarkan dalam proposal bisnis.

Analisis Pasar dan Strategi Pemasaran

Evaluasi target pasar dan rencana pemasaran untuk
menjangkau pelanggan potensial.

Rencana Operasional dan Proyeksi Keuangan

Rencana pelaksanaan bisnis beserta perkiraan keuangan
yang mendukung kelangsungan usaha.







































































Tahapan Penyusunan Proposal 
Bisnis yang Efektif



IDENTIFIKASI  
PELUANG DAN 
IDE BISNIS

Mengenali Peluang Pasar

Memahami kebutuhan pasar 
adalah langkah penting untuk 
menemukan peluang bisnis
yang relevan dan berpotensi
sukses.

Ide Bisnis Potensial

Mengidentifikasi ide bisnis yang 
sesuai dengan tren terkini 
membantu memastikan usaha 
yang direncanakan tetap relevan 
dan diminati.



RISET PASAR DAN ANALISI 
PERSAINGAN

Memahami Segmen Pelanggan

Riset pasar membantu memahami karakteristik 
dan kebutuhan segmen pelanggan secara 
detail.

Analisis Permintaan Pasar

Menilai permintaan pasar untuk produk atau 
layanan guna mengidentifikasi peluang
bisnis.

Evaluasi Kompetitor

Menganalisis kekuatan dan kelemahan 
kompetitor untuk menyusun strategi bisnis
yang efektif.



PENYUSUNAN 
RENCANA 
OPERASIONAL DAN 
KEUANGAN

Sample Footer Text

Rencana Operasional Jelas

Rencana operasional yang 
terperinci membantu mengatur 
proses bisnis dan memastikan 
kelancaran operasional harian.

Proyeksi Keuangan Realistis

Proyeksi keuangan yang realistis 
menjadi dasar meyakinkan pihak 
terkait tentang kelayakan dan 
potensi bisnis.



Mengapa Koperasi
Perlu RENCANA?



Karena, tanpa RENCANA,
Koperasi akan berjalan tanpa arah

Dengan RENCANA,
Koperasi tahu, mau kemana dan 

apa yang harus dilakukan.



Atau mungkin terlihat banyak kegiatan,
semua sibuk kesana kesini, tapi TIDAK saling nyambung.



Apa bedanya?
Strategi Bisnis dan Perencanaan?

(Business Strategy vs Business Plan)



Strategi = Arah dan Pilihan

Menentukan jalan besar Koperasi

Contoh:
Mau fokus ke sembako, apotek, 
logistic, atau lainnya?



Perencanaan = Rincian Langkah

Menentukan langkah konkrit untuk menjalankan strategi

Contoh:
Siapa yang lakukan apa, kapan, 
dan dengan apa?





URUTAN PERENCANAAN
Menentukan langkah konkrit untuk menjalankan strategi

1. Menentukan tujuan perencanaan.

2. Membuat Analisa lingkungan luar koperasi terdiri dari kebiasaan, teknologi yang ada, 

peraturan yang ada, pesaing, pembeli .

3. Buat Analisa internal kemampuan produksi, tenaga kerja, permodalan dan teknologi

koperasi.

4. Buat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman untuk penjualan ikan melalui digital. 

5. Buat rencana pelaksanaannya.



Apa yang harus dianalisa sebelumnya?
Internal dan/atau eksternal?



Analisa Internal
Kelebihan (Strength) dan Kekurangan (Weakness)

Strength (Kelebihan): Weakness (Kekurangan):

Apa yang menjadi keunggulan koperasi
kita?

Apa yang masih jadi masalah di dalam
koperasi?

Contoh:
lokasi strategis, pengurus aktif, banyak
anggota setia, produk unggulan

Contoh:
pencatatan belum rapi, kurang promosi, 
belum ada SOP



Strength (S) vs Weakness (W)



Analisa Eksternal
Kesempatan (Opportunity) dan Tantangan (Threat)

Opportunity (Peluang): Threat (Ancaman):

Apa yang bisa dimanfaatkan dari
lingkungan sekitar?

Apa yang bisa jadi hambatan dari luar?

Contoh:
program pemerintah, tren lokal, 
teknologi baru, CSR Perusahaan

Contoh:
pesaing, harga pasar turun, regulasi
baru, cuaca ekstrem



Opportunity (O) vs Threat (T)



Apa yang harus dianalisa sebelumnya?
Internal dan/atau eksternal?



Analisa SWOT

S = Kelebihan koperasi kita

W = Kekurangan

O = Peluang

T = Tantangan/musuh koperasi
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Model Bisnis



▪ Apa yang ingin dicapai?

▪ Siapa yang dilayani?

▪ Bagaimana caranya?

▪ Apa yang dibutuhkan?

▪ Siapa yang bisa diajak kerja sama?



Business Model Canvas



Business Model Canvas (BMC)



Customer Segments (Segmen Pelanggan)

▪ Anggota koperasi (petani, nelayan, pedagang, ibu rumah tangga, buruh)

▪ UMKM lokal

▪ BUMDes/Desa

▪ Masyarakat sekitar yang membutuhkan layanan keuangan, konsumsi, atau jasa lainnya

Value Propositions (Proposisi Nilai)

▪ Akses ke layanan keuangan mikro yang terjangkau dan aman

▪ Sumber barang kebutuhan pokok dengan harga bersaing

▪ Pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas

▪ Keuntungan dibagikan kembali dalam bentuk SHU kepada anggota

▪ Pendampingan usaha dan pelatihan bisnis

Channels (Saluran Distribusi)

▪ Kantor koperasi fisik di desa/kecamatan

▪ Agen koperasi keliling

▪ Aplikasi digital koperasi (jika tersedia)

▪ Marketplace lokal/kerjasama dengan platform daring

▪ Program kolaborasi dengan BUMDes, BUMN, Lembaga Keuangan Daerah



Customer Relationships (Hubungan dengan Pelanggan)

▪ Keanggotaan koperasi sebagai sistem loyalitas

▪ Komunikasi rutin melalui rapat anggota, pelatihan, forum komunitas

▪ Pendekatan inklusif berbasis kearifan lokal dan gotong royong

Revenue Streams (Aliran Pendapatan)

▪ Margin dari penjualan produk dan jasa koperasi

▪ Bunga dari pinjaman simpan pinjam

▪ Bagi hasil dari kerja sama usaha dengan pihak luar

▪ Jasa layanan administrasi atau kemitraan proyek- Iuran atau kontribusi sukarela anggota

Key Resources (Sumber Daya Utama)

▪ Modal dari anggota dan lembaga pendukung

▪ SDM koperasi (pengurus, manajer, staf operasional)

▪ Infrastruktur fisik (kantor, gudang, kendaraan)

▪ Sistem informasi dan pencatatan koperasi

▪ Jaringan mitra (dinas, BUMDes, supplier lokal, institusi keuangan)



Key Activities (Aktivitas Kunci)

▪ Manajemen keuangan (simpan pinjam)

▪ Pengadaan dan distribusi barang pokok

▪ Pelayanan anggota dan mitra usaha

▪ Edukasi & pelatihan ekonomi anggota

▪ Pengembangan kemitraan strategis

Key Partnerships (Kemitraan Kunci)

▪ Pemerintah Desa & BUMDes

▪ Dinas Koperasi dan UKM

▪ Lembaga Keuangan (Bank, BPR, fintech, BMT)

▪ Supplier barang kebutuhan pokok

▪ Organisasi masyarakat, NGO, akademisi

Cost Structure (Struktur Biaya)

▪ Gaji dan insentif pengurus serta staf

▪ Biaya operasional (listrik, transportasi, sewa tempat)

▪ Biaya pengadaan barang dan logistik

▪ Biaya pelatihan dan pemberdayaan anggota- Investasi teknologi dan sistem akuntansi koperasi



Menyusun Rencana Aksi (Action Plan)
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Menyusun Rencana Aksi (Action Plan)

▪Apa yang dilakukan minggu ini?

▪Siapa yang bertanggung jawab?

▪Kapan harus selesai?

Harus SMART



Contoh Rencana Aksi
Action Plan

Bulan Aktivitas Utama Keterangan / Output Penanggung Jawab

Bulan 1
- Sosialisasi rencana digitalisasi ke pengurus & anggota
- Rapat kerja & pembagian tugas
- Identifikasi mitra teknologi

- Dokumen rencana implementasi
- MoU awal dengan mitra potensial

Ketua Koperasi & Sekretaris

Bulan 2
- Pelatihan penggunaan sistem keuangan digital
- Mulai pengembangan aplikasi pencatatan digital
- Inventarisasi aset koperasi

- 80% pengurus memahami system
- Draft aplikasi tahap 1

Tim IT / Mitra digital

Bulan 3
- Uji coba sistem digital simpan pinjam di 1 cabang
- Evaluasi & perbaikan system
- Sosialisasi ke 50 anggota awal

- Laporan uji coba
- Feedback pengguna awal

Manajer Operasional

Bulan 4
- Peluncuran sistem di semua cabang
- Penguatan peran agen koperasi
- Kick-off program pinjaman berbasis digital

- Sistem aktif penuh
- 3 agen koperasi aktif
- Penyaluran pinjaman awal

Tim Operasional & Tim Lapangan

Bulan 5
- Monitoring pelaksanaan
- Kaji ulang kebijakan suku bunga berbasis data digital
- Penyusunan SOP digitalisasi

- SOP final
- Rekomendasi perbaikan layanan

Ketua Koperasi & Bendahara

Bulan 6
- Evaluasi dampak implementasi digitalisasi
- Penetapan target baru berbasis data
- Penyusunan laporan kinerja semester 1

- Laporan lengkap
- Rencana pengembangan lanjut

Pengurus Inti & Dewan Pengawas



SMART
Specific,
Measurable,
Achievable,
Relevant,
Time-Bound.



Manajemen Risiko
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Risiko = Hal yang bisa mengganggu rencana kita

Contoh risiko:
▪ Harga jual turun
▪ Panen gagal
▪ Customer tidak membayar
▪ Barang tidak laku

Tanpa manajemen risiko, koperasi bisa rugi dan bubar.



Manajemen Risiko Sederhana

▪ Tebak: Apa saja risiko yang mungkin terjadi?

▪ Timbang: Seberapa besar dampaknya?

▪ Tangani: Apa yang bisa dilakukan kalau itu terjadi?

Contoh lain:

▪ Siapkan rencana Cadangan

▪ Buat kas darurat koperasi

▪ Jaga hubungan baik dengan mitra



Simulasi Praktik
Buat Rencana
Koperasimu



Apa itu Pitchdeck?

Pitch deck = presentasi singkat untuk menjelaskan ide bisnis/produk kepada

calon investor, partner, atau klien

Tujuannya: meyakinkan audiens dalam waktu singkat

Formatnya ringkas, visual, dan langsung ke inti masalah.



Masalah & Solusi

▪ Apa masalah yang ada?

▪ Bagaimana solusi Anda menjawab masalah itu?

Produk / Layanan

▪ Tampilkan value utama & cara kerjanya

Market & Potensi

▪ Siapa target audiens?

▪ Seberapa besar peluang pasarnya?

Tim & Rencana

▪ Kenapa tim Anda bisa dipercaya?

▪ Roadmap singkat ke depan.

Struktur Pitchdeck sederhana



Tips Pitchdeck

Singkat & jelas → 10–12 slide sudah cukup

Visual > Teks → gunakan gambar, grafik, bullet point

Fokus pada nilai utama → apa yang membedakan Anda dari yang lain?

Practice → latihan presentasi agar pesan tersampaikan dalam < 10 menit.



Tidak ada koperasi (atau Perusahaan/Bisnis) besar

tanpa rencana kecil yang dimulai hari ini.



KERJAKAN DENGAN SERIUS,
DENGAN TULUS, DENGAN BENAR,

KARENA KOPERASI INI TIDAK HANYA UNTUKMU,
TAPI UNTUK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT



Kesimpulan dan Penutup

Peran Proposal Bisnis
Proposal bisnis membantu 

pengusaha merencanakan dan 

menyampaikan ide usaha secara 

sistematis dan jelas kepada pihak 

terkait.

Evaluasi Kelayakan Usaha
Evaluasi kelayakan usaha 

memastikan bahwa usaha memiliki 

potensi sukses dan risiko yang 

terkelola dengan baik.

Keputusan Strategis
Memahami konsep dan tahapan 

evaluasi memberikan dasar untuk 

pengambilan keputusan bisnis yang 

efektif dan terinformasi.
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